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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa, melalui 
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada materi klasifikasi makhluk hidup 
di kelas VII A SMP Negeri 3 Sandai. Jumlah siswa  sebanyak 35  terdiri dari 18 
siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. Penelitian ini terdiri dari 2 siklus yang 
dilakukan dalam 4 kali pertemuan. Alat pengumpul data meliputi lembar 
observasi pembelajaran dan tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya peningkatan hasil belajar siswa. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa 
pada siklus 1 adalah 68,57% dan pada siklus 2 sebesar 80%. Persentase proses 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 adalah 85,72% dan pada siklus 2 sebesar 
100%. Hasil penelitian sudah tercapai sesuai dengan indikator kinerja yaitu  
jumlah seluruh siswa mencapai KKM tuntas ≥65% pada siklus 1 dan ≥70% pada 
siklus 2 serta proses pelaksanaan pembelajaran dengan indikator kinerja mencapai 
80%  sesuai dengan rancangan yang telah dibuat. Disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 
materi klasifikasi makhluk hidup di kelas VII A SMP Negeri 3 Sandai. 
 
Kata kunci: Hasil belajar, tipe Jigsaw 
 
Abstract: The aim of this study is to improve learning outcomes student, by 
Jigsaw cooperative learning model material classification of living things in  VII 
A SMP Negeri 3 Sandai. The number of students  consisting of 18 male  and 17 
female. This study consisted of two cycles are performed in 4 meetings. Data 
collection tool includes observation sheets and achievement test. The results 
showed an increase student learning outcomes with percentage completeness 
student in first cycle  was 68.57% and in the second cycle of 80%. The percentage 
of the implementation process of learning in first cycle was 85.72% and in the 
second cycle of 100%. The results have been achieved in accordance with the 
performance indicator is the number of all students achieve complete 
KKM ≥ 65% in first cycle and ≥ 70% in second cycle as well as the 
implementation of the learning process with the indicator reaches 80% in 
accordance with the result was accordance. It was concluded that the Jigsaw 
cooperative learning model can improve student learning outcomes in the material 
classification of living things in class VII A SMP Negeri 3 Sandai. 
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elajar ialah suatu proses yang memungkinkan manusia mengubah tingkah 
lakunya dengan cepat dan cenderung bersifat permanen. Hakikat belajar 
menurut Robert M. Gagne dalam Susilo (2004) ditekankan pada pencapaian 
tujuan yang telah dicanangkan dan proses yang dilakukan untuk mencapai tujuan 
itu. Menurut Trianto (2012), keberhasilan pembelajaran IPA terpadu akan lebih 
optimal jika perencanaan mempertimbangkan kondisi dan potensi peserta didik 
(minat, bakat, kebutuhan dan kemampuan). Keberhasilan belajar siswa 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti guru, siswa, daya dukung (sarana 
prasarana), pengelolaan kelas, dan strategi guru dalam memberikan bahan ajar.  
Pengaruh keberhasilan belajar jika dilihat dari faktor karakteristik siswa 
adalah siswa lebih suka melaksanakan pembelajaran dengan cara melibatkan 
mereka untuk aktif langsung, seperti menggunakan media pembelajaran, diskusi 
dan bekerja sama. Oleh karena itu, dilakukan upaya untuk mendorong siswa 
supaya aktif belajar. Upaya yang dilakukan guru salah satunya adalah 
menyediakan kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya 
belajarnya sendiri. 
Menurut Sudjana (2011) pengembangan perangkat pengajaran memerlukan 
model-model pengembangan yang sesuai dengan sistem pendidikan. Penguasaan 
penggunaan model pembelajaran oleh  guru merupakan salah satu faktor penting 
dalam menunjang keberhasilan dalam proses pembelajaran di kelas. Penggunaan 
suatu model pembelajaran  akan berpengaruh terhadap daya serap siswa dalam 
kegiatan pembelajaran.  
Proses pembelajaran yang dirasakan selama ini dengan cara ceramah kurang 
berhasil dilihat dari aktivitas siswa maupun hasilnya belajarnya. Model 
pembelajaran dengan metode ceramah hanya membuat siswa menjadi malas 
berpikir dan cenderung pasif. Dengan demikian, tugas utama guru dalam hal 
tersebut adalah merancang skenario pembelajaran yang dapat meningkatkan 
aktivitas siswa dan hasil belajarnya.  
Berdasarkan pengalaman mengajar, bahwa rendahnya hasil belajar siswa 
sebelumnya disebabkan oleh kurang maksimalnya penggunaan media dan 
penerapan model pembelajaran, sehingga motivasi dan minat siswa kurang untuk 
mengikuti pembelajaran. Berikut tabel rata-rata nilai ulangan harian dan 
presentase ketuntasan belajar siswa kelas VII A semester genap tahun pelajaran 
2011/2012 dan tahun pelajaran 2012/2013 SMP Negeri 3 Sandai. Kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 65 dengan ketuntasan belajar 
sebesar 70% pada kelas VII A SMP Negeri 3 Sandai. 
 Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa pada materi klasifikasi makhluk 
hidup mengalami kesulitan karena materinya yang banyak. Materi klasifikasi 
makhluk hidup meliputi manfaat klasifikasi, kunci determinasi, dan klasifikasi 5 
kingdom (klasifikasi Monera, klasifikasi Protista, klasifikasi Fungi, klasifikasi 
Plantae dan klasifikasi Animalia). Misalnya pada klasifikasi tumbuhan (Plantae) 
siswa mengalami kesulitan dalam membedakan antara tumbuhan paku dengan 
tumbuhan lumut, dan tumbuhan biji tertutup dan tumbuhan biji terbuka, serta 
membedakan tumbuhan dikotil dan monokotil. Sedangkan pada klasifikasi hewan 
siswa mengalami kesulitan pada hewan invertebrata, ciri-ciri dan contoh-
contohnya.  
B 
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Tabel 1.  Rata-rata Nilai Ulangan Harian dan Persentase Ketuntasan Belajar  
                Siswa Kelas VII A  SMP Negeri 3 Sandai 
 
Materi 
Tahun Pelajaran 
2011/2012 2012/2013 
Rata-
rata 
Ketuntasan Rata-rata Ketuntasan 
 
Ciri-ciri Makhluk hidup 
 
67,00 
 
73,08% 
 
67,95 
 
76,92% 
Klasifikasi Makhluk 
Hidup 
64,65 65,38% 65,00 66,67% 
 
Menurut Rusman (2012) Model pembelajaran Jigsaw adalah sebuah model 
belajar kooperatif yang menitikberatkan pada kerja kelompok siswa dalam bentuk 
kelompok kecil. Pada model kooperatif Jigsaw ini siswa memiliki banyak 
kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan mengolah informasi yang didapat 
dan dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi, anggota kelompok 
bertanggung jawab terhadap keberhasilan kelompoknya dan ketuntasan bagian 
materi yang dipelajari dan dapat menyampaikan informasinya ke kelompok lain. 
Hasil penelitian Fitriawan (2011) disimpulkan bahwa proses pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat 
meningkatkan hasil belajar pada konsep energi dan  usaha. Peningkatan hasil 
belajar dapat dilihat dari ketuntasan belajar siswa. Ternyata di siklus I ada 
peningkatan ketuntasan belajar sebesar 48%, yaitu dari 28% menjadi 76% dan di 
siklus II meningkat sebesar 36%, yaitu dari 48% menjadi 84%. Model 
pembelajaran tipe Jigsaw dapat diterapkan di sekolah untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. Dengan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw hasil belajar siswa 
dapat ditingkatkan. 
Menurut Sudjana (2011) hasil belajar adalah suatu akibat dari proses 
belajar dengan menggunakan alat pengukuran, yaitu berupa tes yang disusun 
secara terencana, baik tes tertulis  maupun tes lisan. Hasil belajar dalam penelitian 
ini adalah pada ranah kognitif adanya tingkat keberhasilan siswa dalam 
penguasaan klasifikasi makhluk hidup setelah proses belajar mengajar yang 
berupa angka dan nilai. Angka dan nilai keberhasilan diperoleh dari  hasil post 
test. Post test dinyatakan dalam lembaran soal yang dikerjakan oleh siswa 
sebanyak 35 siswa. Siswa dikatakan berhasil jika bisa mencapai nilai sesuai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah dan 70% dari 
siswa sebanyak 35 orang mencapai nilai sama dengan atau lebih dari nilai KKM. 
Nilai KKM yang ditentukan sekolah adalah 65.  
Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah sebuah model belajar 
kooperatif yang menitikberatkan pada kerja kelompok siswa dalam bentuk 
kelompok kecil. Seperti diungkapkan oleh Lie dalam Rusman (2012), bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ini merupakan model pembelajaran 
kooperatif dengan cara siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 
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empat sampai enam orang secara heterogen dan siswa bekerja sama saling 
ketergantungan positif dan bertanggung jawab secara mandiri. 
Dalam penelitian ini model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah 
model pembelajaran yang melibatkan siswa belajar secara berkelompok, dengan 
fase menyampaikan tujuan dan motivasi, menyajikan informasi, 
mengorganisasikan siswa dalam kelompok belajar, membimbing kelompok 
bekerja dan belajar, evaluasi serta memberikan penghargaan. 
Menurut Sudjana (2011) hasil belajar adalah suatu akibat dari proses 
belajar dengan menggunakan alat pengukuran, yaitu berupa tes yang disusun 
secara terencana, baik tes tertulis, tes lisan maupun tes perbuatan. Penilaian atau 
evaluasi pada dasarnya adalah memberikan pertimbangan atau harga atau nilai 
berdasarkan kriteria tertentu. Hasil yang diperoleh penilaian dinyatakan dengan 
bentuk hasil belajar. Oleh sebab itu tindakan atau kegiatan tersebut dinamakan 
penilaian hasil belajar. 
Menurut Slameto (2013) faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
belajar itu dapat dibagi menjadi dua bagian besar yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 
belajar. Faktor internal yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain 
adalah faktor biologis (jasmaniah) yaitu kondisi fisik dan kesehatan, faktor 
psikologis yaitu intelegensi, minat, motivasi, bakat dan perhatian. 
Faktor Eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor eksternal 
yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain faktor lingkungan 
keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Faktor lingkungan 
keluarga dapat berupa cara orang tua mendidik, hubungan antara anggota keluarga 
mengajar, kurikulum, hubungan guru dengan siswa, dan hubungan siswa dengan 
siswa. Faktor lingkungan masyarakat dan sumber-sumber belajar yang memadai 
juga akan mempengaruhi keberhasilan belajar siswa.  
Berdasarkan masalah tersebut di atas peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tindakan kelas (PTK) untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 
materi klasifikasi makhluk hidup. Peneliti mencoba untuk mencari alternatif 
peningkatan hasil belajar siswa dengan baik agar masalah tersebut dapat diatasi, 
dengan menggunakan model pembelajaran yang banyak melibatkan siswa yaitu 
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.  
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (classroom action research). Penelitian Tindakan Kelas adalah 
pencermatan yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi 
diri dengan tujuan untuk memperbaiki profesinya sebagai guru sehingga hasil 
belajar peserta didik terus meningkat (Suyadi, 2012). Penelitian ini dilakukan 
pada siswa kelas VII A  di SMP Negeri 3 Sandai Kabupaten Ketapang pada 
semester genap tahun pelajaran 2013/ 2014 yang berjumlah 35 siswa yang terdiri 
dari siswa laki-laki berjumlah 18 orang dan siswa perempuan berjumlah 17 orang.  
Prosedur dalam penelitian ini terdiri atas pratindakan, pelaksanaan 
tindakan, isntrumen penelitian dan pengembangannya, analisis data dan indikator 
kinerja. 
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Pratindakan 
Persiapan yang dilakukan sebelum penelitian dilakukan meliputi: (a) 
Melakukan observasi tempat penelitian (b) Menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran (c) Membuat instrumen penelitian (d) Validasi instrumen penelitian 
oleh dua orang guru bidang studi biologi dan dua orang dosen pendidikan biologi. 
 
Pelaksanaan tindakan 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam pelaksanaan tindakan antara lain: 
(a) Perencanaan, yaitu mempersiapkan perangkat pembelajaran, silabus, RPP, 
media pembelajaran, LKS, dan lembar observasi (b) Pelaksanaan, yaitu meneliti 
perangkat pembelajaran yang meliputi: silabus, bahan ajar, RPP, tes, tugas 
kelompok, lembar observasi (c) Observasi, dilakukan bersamaan dengan 
pelaksanaan tindakan di dalam kelas  (d) Refleksi, yaitu suatu tindakan mengkaji 
data tentang perubahan yang terjadi pada siswa, suasana kelas dan guru. 
 
Instrumen penelitian dan pengembangannya 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
sebagai data kuantitatif dan lembar observasi sebagai data kualitatif, meliputi: (a) 
Tes hasil belajar, yaitu tes yang digunakan dalam penelitian ini yang berupa tes 
pilihan ganda sebanyak 10 soal pada siklus 1 dan 10 soal pada siklus 2 (b) Lembar 
observasi, yaitu penggunaan lembar observasi untuk mengamati proses 
pelaksanaan pembelajaran dan mengamati guru ketika sedang mengajar. 
Soal tes yang digunakan divalidasi dan diuji coba (reliabilitas). Tes 
validitas dilakukan oleh dua dosen pendidikan biologi dan satu guru IPA SMP 
Negeri 3 Sandai. Hasil hitungan reliabilitas dengan menggunakan rumus Kr-20: 
   k        Vt - Σ pq  
                          k - 1    Vt   Arikunto, (2010) 
diperoleh reliabilitas soal tes siklus siklus 1 sebesar 0,47 dengan kategori cukup 
dan siklus 2 sebesar 44 dengan kategori cukup. 
  
Analisis data 
Menganalisis data yang meliputi:  
a. Tes hasil belajar  
Tes hasil belajar diperoleh dari hasil tes siswa berupa tes akhir setiap 
siklus 1 dan siklus 2 dengan pengolahan data sebagai berikut:  
(1). Pemberian skor tes  
Skor yang diberikan berdasarkan pedoman penskoran  yang dibuat peneliti. 
(2). Mengolah skor menjadi nilai 
Menggunakan rumus: 
 
                 Skor yang diperoleh siswa     
     Nilai  =                                                  x  100 
            Skor Maksimal 
 
r11  =   (  )
 
(
    
) (
 
(
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(3). Menghitung persentase ketuntasan 
Menggunakan rumus: 
 
                                     ∑ Siswa yang tuntas     
      % ketuntasan  =                                             x  100% 
                        ∑ Siswa peserta tes 
  
b. Lembar observasi 
Menghitung persentase kegiatan pembelajaran dengan rumus: 
 
      ∑ Kegiatan pembelajaran yang terlaksana     
       % ketuntasan  =                                                                 x  100% 
                        ∑ Kegiatan pembelajaran 
 
Adapun kriteria interpretasi pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut: 
 
Tabel 2.  Kriteria Interpretasi Pelaksanaan Pembelajaran 
 
Presentase Kriteria 
0%  -  20%                       Sangat  lemah 
21%  -  40%                       Lemah 
41%  -  60%                       Cukup 
61%  - 80%                       Kuat 
81% - 100%                       Sangat Kuat 
Riduwan, (2008) 
Indikator kinerja 
Hasil belajar meningkat bila nilai yang diperoleh siswa lebih besar dari 
standar yang telah ditetapkan  ≥65 dan pelaksanaan pembelajaran berhasil bila 
target yang diharapkan tercapai  ≥65 % dapat mencapai KKM tuntas dari jumlah 
seluruh siswa  untuk siklus 1 dan ≥70 % dapat mencapai KKM tuntas dari jumlah 
seluruh siswa untuk siklus 2. Proses pelaksanaan pembelajaran dengan kriteria 
kuat apabila 80% indikator kinerja dari lembar observasi yang dilaksanakan sesuai 
dengan rancangan pelaksanaan pembelajaran yang dibuat.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas VII A SMP Negeri 3 
Sandai yang dilakukan dalam 2 siklus dan setiap siklusnya 2 kali pertemuan. 
Jumlah siswa yang diamati sebanyak 35 siswa yang terdiri dari 18 siswa laki-laki 
dan 17 siswa perempuan. 
Hasil belajar siswa pada tiap siklus  dapat dilihat pada tabel berikut: 
  
7 
 
Tabel 3. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Materi  
Klasifikasi Makhluk Hidup 
 
Tahapan PTK 
Hasil Belajar 
Rata-rata 
Nilai 
Tuntas 
(%) 
Tidak Tuntas 
(%) 
 
Siklus 1 
69,43 68,57 31,43 
Siklus 2 81,71 80,00 20,00 
 
Proses pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
dapat diukur dengan menggunakan lembar observasi. Hasil proses pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw  
dapat dilihat pada tabel: 
Tabel 4. Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran dalam Setiap Pertemuan 
              pada Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
 
No Kegiatan Pembelajaran 
Persentase Keterlaksanaan 
Persentase Kriteria 
1 Siklus 1:   
Pertemuan 1 78,57 Kuat 
Pertemuan 2 92,86 Sangat Kuat 
Rata-rata siklus 1 85,72 Sangat Kuat 
2 Siklus 2:   
 Pertemuan 3 100 Sangat Kuat 
 Pertemuan 4 100 Sangat Kuat 
 Rata-rata siklus 2 100 Sangat Kuat 
 
Pembahasan 
Pelaksanaan tindakan pada penelitian ini dilakukan dengan 2 siklus dan 4 
pertemuan yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Berdasarkan hasil observasi awal, yaitu dari 
data Nilai Ulangan Harian Materi Klasifikasi Makhluk Hidup Tahun Pelajaran 
2012/2013, diketahui siswa yang tuntas sebanyak 66,67%. Hal ini menunjukkan 
adanya permasalahan di kelas VII A karena jumlah siswa yang tidak tuntas 
33,33% atau 13 siswa dari jumlah 39 siswa. Salah satu yang menyebabkan 
rendahnya jumlah siswa yang tuntas adalah kurangnya keterlibatan siswa dalam 
proses belajar mengajar karena masih menggunakan metode ceramah. 
Hasil belajar siswa pada setiap siklus, yaitu hasil tes siklus 1 dan siklus 
siklus 2 dapat dilihat pada Tabel 3. Pada siklus 1 sebanyak 68,57% dari total 
siswa memperoleh nilai tes hasil belajar ≥ 65 (KKM 65). Sedangkan pada siklus 
kedua diperoleh 80,00%  siswa yang mencapai ≥ 65 (KKM 65). Nilai rata-rata 
hasil tes belajar siswa pada siklus 1 adalah 69,43. Pada siklus 2 nilai rata-rata hasil 
tes belajar siswa mengalami peningkatan menjadi 81,71. 
  
8 
 
Hasil belajar siswa pada siklus 1 memiliki rata-rata nilai 69,43 dengan 
persentase sebesar 68,57%.  Siswa lebih banyak mencatat LKS, sementara 
jawaban LKS yang dikerjakan oleh siswa masih banyak yang belum sesuai 
konsep. Rata-rata nilai LKS siklus 1 siswa sebesar 83,50.  Selain itu, pada akhir 
pembelajaran guru sudah membimbing siswa tapi belum maksimal dalam 
membuat kesimpulan, sehingga masih terdapat konsep-konsep yang masih salah. 
Pada siklus 1 terdapat 11 orang yang tidak tuntas hasil belajarnya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa,  diketahui bahwa siswa yang tidak 
tuntas belajarnya dikarenakan siswa tidak belajar sebelum tes siklus 1 dan siswa 
tersebut memang termasuk siswa yang kurang dalam prestasinya. Kemampuan 
setiap siswa pun berbeda-beda. 
Hasil tes pada siklus 2 memiliki nilai rata-rata 81,71 dengan ketuntasan 
80%. Dari persentase ketuntasan tersebut terdapat peningkatan sebesar 11,43% 
dari hasil siklus 1. Persentase ketuntasan ini menunjukkan bahwa pelaksanaan 
tindakan pada siklus 2 ini telah mencapai target (≥70% siswa tuntas). 
Meningkatnya persentase ketuntasan siswa dikarenakan meningkatnya 
keterlibatan siswa dalam pelaksanaan diskusi. Baik pada saat diskusi di kelompok 
ahli maupun diskusi di kelompok asal. 
Pada siklus 2 ini, sebanyak 7 siswa belum tuntas, 5 diantaranya adalah 
siswa yang memang tidak tuntas pada siklus 1. Berdasarkan hasil wawancara 
terhadap beberapa siswa tersebut, maka diketahui bahwa siswa yang tidak tuntas 
hasil belajarnya dikarenakan siswa tidak belajar sebelum tes siklus 2. Padahal 
semua siswa sudah diberi  rangkuman materi siklus 2 (pertemuan 3 dan pertemuan 
4),  namun berdasarkan hasil wawancara, siswa tidak membacanya kembali. Pada 
siklus 2 ada 24 siswa yang hasil belajarnya tuntas.  
 
1. Siklus 1 
 Pelaksanaan pembelajaran siklus 1 meliputi: 
a. Perencanaan 
Pada tahap awal sebelum dilaksanakan penelitian tindakan kelas, 
dilakukan observasi awal. Observasi awal menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 
pada materi klasifikasi makhluk hidup masih rendah. Refleksi yang dilakukan  
oleh peneliti bersama dengan observer bertujuan untuk mendiskusikan dan 
merencanakan model pembelajaran yang dianggap dapat dijadikan solusi dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan diskusi dengan observer maka 
model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw. Proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran tipe 
Jigsaw ini dilaksanakan selama 4 kali kali pertemuan dalam 2 siklus. 
b. Pelaksanaan tindakan dan observasi 
Pada awal pertemuan proses pembelajaran siklus 1 dan siklus 2 guru 
memberikan lembar observasi kepada observer untuk mengetahui berlangsungnya 
proses pelaksanaan pembelajaran. Proses pelaksanaan pembelajaran yang diamati 
berupa model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang dilakukan oleh guru 
dalam menyampaikan materi. Pengamatan kepada guru dilakukan oleh observer 
dari awal hingga akhir pelaksanaan pembelajaran. Observasi terhadap proses 
pelaksanaan pembelajaran dilakukan untuk mengetahui ketercapaian tujuan 
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tindakan pada akhir siklus tindakan. Proses pelaksanaan pembelajaran dengan 
kriteria kuat apabila 80% indikator kinerja dari lembar observasi yang 
dilaksanakan sesuai dengan rancangan pelaksanaan pembelajaran yang dibuat. 
Sesuai dengan yang diungkapkan Riduan (2008), bahwa kriteria interpretasi 
proses pembelajaran rentang 61% sampai dengan 80%  adalah kuat. Berikut ini 
persentase proses pelaksanaan pembelajaran siklus 1: 
 
Tabel 5. Persentase Proses Pelaksanaan Pembelajaran Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Jigsaw Siklus 1 
 
 
No 
 
Fase Pembelajaran 
No. Item 
Aspek 
Penilaian 
Keterlaksanaan 
Siklus 1 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
 
1 
 
Menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan motivasi 
siswa 
 
1, 2 dan 3 
 
terlaksana 
 
Terlaksana 
2 Menyajikan informasi 4 dan 5 terlaksana Terlaksana 
3 Mengorganisasikan siswa ke 
dalam kelompok belajar 
6 terlaksana Terlaksana 
4 Membimbing kelompok 
bekerja dan belajar 
7, 8, 10 
dan 11 
Aspek 10 tidak 
terlaksana 
Aspek 10 
tidak 
terlaksana 
5 Evaluasi 12 dan 13 Aspek 12 tidak 
terlaksana 
Terlaksana 
6 Penghargaan 14 terlaksana Terlaksana 
 Persentase keterlaksanaan (%)  78,57 92,86 
 
Hasil observasi proses pelaksanaan pembelajaran pada masing-masing 
pertemuan dalam 2 siklus   adalah pada siklus 1, berdasarkan Tabel 5 dan hasil 
observasi terhadap peneliti pada pertemuan 1, mengenai kesesuaian antar urutan 
penyajian materi dengan alokasi waktu dan strategi pembelajaran yang telah 
dilaksanakan hanya mencapai 78,57% dan masih ada 21,43% lagi yang belum 
terlaksana yaitu menyajikan informasi bagian aspek 4,  membimbing kelompok 
belajar dan bekerja bagian aspek 10 dan evaluasi bagian aspek 12. Pada 
pertemuan 2, pencapaian pelaksanaan pembelajaran sebesar 92,86% dan sisa 
7,14% yang belum terlaksana yaitu evaluasi bagian aspek 12.   
c.  Refleksi 
Setelah proses pembelajaran siklus 1 berlangsung, selanjutnya dilakukan 
refleksi oleh peneliti dan observer. Berdasarkan hasil refleksi diketahui bahwa:  
1) Siswa belum terbiasa mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Ketidakbiasaan siswa dalam mengikuti 
proses pembelajaran tersebut berdampak pada alokasi waktu yang kurang 
optimal. 
2) Alokasi waktu dalam proses pembelajaran yang kurang optimal. 
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3) Presentasi perwakilan kelompok yang dilakukan di depan kelas hanya bisa 
dilakukan satu  perwakilan kelompok saja.  
4) Penyimpulan hasil belajar yang dilakukan hanya terfokus pada tujuan-tujuan 
pembelajaran saja. 
Berdasarkan hasil refleksi tersebut dilakukan pelaksanaan tindakan. 
Adapun hal-hal yang dilakukan perbaikan meliputi pengaturan kelompok diskusi 
siswa yang dilakukan sebelum pembelajaran dimulai supaya lebih 
mengoptimalkan waktu, penginformasian petunjuk pengerjaan lembar kerja siswa 
(LKS). Persentasi oleh perwakilan kelompok pada fase evaluasi dilakukan di 
depan kelas dilakukan secara gentian dan diusahakan bias tampil perwakilan 2 
kelompok, serta pemberian kesempatan kepada kelompok-kelompok lain untuk 
menanggapinya dengan bimbingan guru. Penyimpulan hasil belajar berdasarkan 
indikator dan dibimbing oleh guru. 
Oleh sebab itu, berdasarkan hasil refleksi siklus 1 pada pembelajaran 
siklus 2 alokasi waktu pembelajaran lebih diperhatikan sehingga beberapa 
kekurangan yang ada pada pembelajaran siklus 1 dapat diminimalisir. Selain itu 
diharapkan pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada diskusi di 
kelompok asal dan di kelompok ahli berjalan dengan optimal. 
Hasil refleksi tersebut menyimpulkan tindakan yang diberikan telah 
sesuai, dibuktikan dengan persentase ketuntasan hasil belajar siswa yang telah 
mencapai target indikator kinerja 65%. Persentase ini menunjukan bahwa 
pembelajaran yang dilakukan dapat meningkatkan kinerja siswa dalam 
pembelajaran yang akhirnya berdampak pada peningkatan penguasaan materi. Hal 
ini sesuai dengan ungkapan Trianto (2007) bahwa pembelajaran kooperatif dapat 
meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik, unggul dalam 
membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit, dan membantu siswa 
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis.  
Selain itu menurut Lie (dalam Rusman 2012) bahwa Jigsaw merupakan 
salah satu tipe atau model pembelajaran kooperatif yang fleksibel. Banyak riset 
telah dilakukan berkaitan dengan pembelajaran kooperatif dengan dasar Jigsaw. 
Riset tersebut secara konsisten menunjukkan bahwa siswa yang terlibat di dalam 
model pembelajaran kooperatif  tipe Jigsaw ini memperoleh pretasi lebih baik, 
mempunyai sikap yang lebih baik dan lebih positif terhadap pembelajaran, di 
samping saling menghargai perbedaan dan pendapat orang.  
Walaupun target indikator kinerja hasil belajar siswa pada penelitian  
tindakan kelas ini telah tercapai, namun siklus pembelajaran belum bisa 
dihentikan. Proses pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw masih harus dilanjutkan mengingat masih ada materi pembelajaran yang 
belum disampaikan. 
 
2. Siklus 2 
a. Perencanaan 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus 1, maka dilakukan perencanaan 
tindakan pada siklus 2 yang disertai beberapa perbaikan. Rencana pembelajaran 
yang dibuat untuk tindakan 2 adalah pembelajaran melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw. Siklus 2 dilakukan sebanyak dua pertemuan yaitu 
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pertemuan 3 dan pertemuan 4. Pertemuan 3 dilaksanakan pada tanggal 18 Maret 
2014 yang menekankan pada penguasaan konsep siswa pada materi tentang 
mengklasifikasi makhluk hidup berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki. Pertemuan 4 
dilaksanakan pada tanggal 21 Maret 2014 yang membahas tentang menyusun 
kunci determinasi sederhana. 
Perencanaan yang dilakukan dengan mempersiapkan perangkat 
pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan lembar kerja siswa. 
Selain itu disiapkan pula instrumen penelitian berupa tes  dan lembar observasi 
proses pelaksanaan pembelajaran. 
b. Tindakan dan Observasi 
Pertemuan pembelajaran 3 berlangsung selama 2 x 40 menit yang 
membahas tentang mengklasifikasi makhluk hidup berdasarkan ciri-ciri yang 
dimiliki. Pertemuan 4 berlangsung selama 3 x 40 menit yang membahas tentang 
menyusun kunci determinasi sederhana. Pelaksanaan tindakan 2 berjalan sesuai 
dengan rencana. Pembelajaran dilakukan dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw dan siswa dibagi menjadi 7 kelompok asal dengan masing-masing 
kelompok terdiri dari 5 orang siswa dan 5 kelompok ahli dengan masing-masing 
kelompok terdiri dari 7 orang siswa. Pembagian kelompok sudah dilaksanakan 
sebelum proses pembelajaran dimulai. Pelaksanaan tindakan 2 pada pertemuan 
ketiga dimulai dari penyampaian informasi materi tentang mengklasifikasi 
makhluk hidup berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki dan penyampaian informasi 
materi tentang menyusun kunci determinasi sederhana serta pembagian lembar 
rangkuman materi ajar beserta lembar kerja siswa (LKS) pada setiap kelompok 
asal. 
Selanjutnya siswa diminta mendiskusikan lembar kerja siswa (LKS) 
dengan cara berdiskusi pada kelompok asal dan pada kelompok ahli. Setelah itu 
sesuai dengan hasil kesepakatan dilakukan bimbingan diskusi pada tiap-tiap 
kelompok baik pada saat di kelompok asal maupun di kelompok ahli hingga 
presentasi hasil diskusi oleh perwakilan kelompok di depan kelas. Setelah 
presentasi hasil diskusi perwakilan kelompok, guru membimbing kelompok-
kelompok lain untuk menanggapi hasil persentasi tersebut. Berdasarkan hasil 
presentasi diskusi dan tanggapan-tanggapan yang muncul selama diskusi 
presentasi berlangsung, diketahui bahwa siswa telah memiliki persepsi yang sama 
mengenai materi mengklasifikasi makhluk hidup berdasarkan ciri-ciri yang 
dimiliki (pertemuan ketiga) dan materi tentang menyusun kunci determinasi 
sederhana (pertemuan keempat). Selanjutnya guru memberikan penguatan pada 
kelompok yang memperoleh hasil terbaik dari hasil diskusi lembar kerja siswa 
(LKS). 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada siklus 2 (2 pertemuan), 
diketahui bahwa terjadi peningkatan cukup signifikan pada ketuntasan hasil 
belajar siswa. Hasil tes belajar siswa menyatakan bahwa sebesar 80% siswa tuntas 
dengan nilai rata-rata kelas 81,71. Peningkatan presentase ketuntasan siswa yang 
juga telah mencapai 70% dari indikator kinerja menunjukan bahwa perlakuan 
tindakan kelas telah berhasil pada siklus 2. 
Analisis mengenai tes hasil belajar berdasarkan indikator pembelajaran  
pada tes siklus 1 dan siklus 2 sebagai berikut: 
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Tabel 6. Persentase Hasil Belajar Siswa Per Indikator Pembelajaran pada 
Siklus 1 dan Siklus 2 
 
Indikator Pembelajaran Tes Siklus 
 
Siklus 1(%) 
 
Siklus 2(%) 
 
Indikator pembelajaran 1 
 
71,43 
 
94,29 
Indikator  pembelajaran 2 71,43 82,86 
Indikator  pembelajaran 3 71,43 85,71 
Indikator  pembelajaran 4 68,57 85,71 
Indikator  pembelajaran 5 68,57 82,86 
Indikator  pembelajaran 6 65,71 77,14 
Indikator  pembelajaran 7 62,86 74,29 
Indikator  pembelajaran 8 74,29 80 
Indikator  pembelajaran 9 71,43 77,14 
Indikator  pembelajaran 10 65,71 77,14 
 
Rata-Rata persentase 
 
69,14 
 
81,71 
 
Catatan: Setiap siklus ada 2 pertemuan dan setiap pertemuan ada 5 indikator  
                pembelajaran. Setiap indikator pembelajaran dijadikan satu soal tes 
 
Berdasarkan tabel 6 di atas dapat dilihat rata-rata nilai berdasarkan 
persentase soal pada siklus 1 sebesar 69,14 dan pada siklus 2 sebesar 81,71 terjadi 
peningkatan sebesar 12,57%. Nilai berdasarkan persentase soal ini 
menggambarkan rata-rata peroleh skor per indikator pembelajaran. Perolehan skor 
per indikator pembelajaran  yang beragam ini disebabkan perbedaan kemampuan 
siswa dalam menguasai konsep yang dimiliki dalam menjawab tes hasil belajar. 
Berdasarkan hasil observasi pada siklus 2 diketahui adanya perubahan 
persentase mengenai ketuntasan hasil belajar siswa dari siklus 1 sampai dengan 
siklus 2. Kenaikan persentase ketuntasan siswa pada siklus 2 memberikan 
kesimpulan bahwa strategi pembelajaran yang digunakan yaitu model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan konsep dan hasil belajar 
siswa. Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Ibrahim (2000), bahwa hasil-hasil 
penelitian menunjukan teknik-teknik pembelajaran kooperatif lebih unggul dalam 
meningkatkan hasil belajar dibandingkan dengan pengalaman-pengalaman belajar 
individu atau kompetitif. 
Hasil proses pelaksanaan pembelajaran pada siklus 2 yaitu pertemuan 3 
dan pertemuan 4, hasil obeservasi kepada guru  sudah menunjukkan kesesuaian 
antara urutan penyajian materi dengan alokasi waktu dan strategi pembelajaran 
yang telah direncanakan, yaitu sudah mencapai 100% (Tabel 7). Artinya semua 
tahapan dalam pembelajaran menggunanakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw sudah dilaksanakan oleh guru. Menurut Djamarah & Zain (2006), ahli-ahli 
pendidikan menyatakan bahwa kinerja guru dalam mempengaruhi iklim belajar di 
kelas akan mempengaruhi proses pembelajaran itu sendiri. 
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Berikut ini persentase proses pelaksanaan pembelajaran siklus 2: 
 
Tabel 7. Persentase Proses Pelaksanaan Pembelajaran Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Jigsaw Siklus 2 
 
 
N
o 
 
Fase Pembelajaran 
No. Item 
Aspek 
Penilaian 
Keterlaksanaan 
Siklus 2 
Pertemuan 3 Pertemuan 4 
 
1 
 
Menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan motivasi 
siswa 
 
1, 2 dan 3 
 
terlaksana 
 
Terlaksana 
2 Menyajikan informasi 4 dan 5 terlaksana Terlaksana 
3 Mengorganisasikan siswa ke 
dalam kelompok belajar 
6 terlaksana Terlaksana 
4 Membimbing kelompok bekerja 
dan belajar 
7, 8, 10 
dan 11 
terlaksana Terlaksana 
5 Evaluasi 12 dan 13 terlaksana Terlaksana 
6 Penghargaan 14 terlaksana Terlaksana 
  
Persentase keterlaksanaan (%) 
  
100 
 
100 
 
c.  Refleksi  
Berdasarkan hasil pengamatan setelah semua tahap dilaksanakan maka 
peneliti bersama observer mengambil keputusan bahwa penelitian ini sudah 
selesai dan hasilnya cukup memuaskan. Tes hasil belajar yang dicapai oleh siswa 
menunjukan adanya peningkatan penguasaan konsep dan indikator keberhasilan 
sudah tercapai. Selain itu hasil perubahan proses pelaksanaan pembelajaran yang 
dapat dicapai oleh guru menunjukan adanya perbaikan proses pembelajaran yang 
dilakukan, sehingga penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
cukup efektif digunakan. 
Hasil refleksi yang digunakan oleh guru dan observer diketahui bahwa 
pembelajaran pada siklus 2 jauh lebih baik dari pembelajaran pada siklus 1 dalam 
hal meningkatkan hasil belajar siswa. Sehingga berdasarkan hasil tindakan pada 
siklus 1 dan siklus 2 dapat diketahui bawah ternyata model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw di SMP Negeri 3 Sandai 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi klasifikasi makhluk hidup. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan persentase ketuntasan 68,57% 
pada siklus 1 menjadi 80% pada siklus 2, dengan rata-rata kenaikan 11,43%. 
Proses pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
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kooperatif tipe Jigsaw pada siklus 1 sebesar 85,72% dengan kriteria sangat kuat 
menjadi 100% dengan kriteria sangat kuat pada siklus 2.  Jadi terdapat 
peningkatan proses pelaksanaan pembelajaran sebesar 14,28%. Dengan demikian 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat dijadikan sebagai alternatif dalam 
strategi pembelajaran pada mata pelajaran IPA. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan, maka ada 
beberapa saran yang yang perlu disampaikan sebagai berikut: (1) Bagi peneliti 
selanjutnya dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
sebagai alternatif pembelajaran IPA di sekolah karena dapat meningkatkan hasil 
belajar, (2) kepada peneliti yang ingin melakukan penelitian lanjutan dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada materi klasifikasi 
makhluk hidup agar memperhatikan alokasi waktu dengan penyesuaian 
banyaknya materi supaya proses pembelajaran lebih efektif. 
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